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Abstrak 
SumberaDanaaPihakaKetiga merupakan danaayang berasal dariamasyarakat dan 
sumberadanaaterbesarayangapalingadiandalkanaolehabank. Perusahaan perbankan 
perlu melakukan pengelolaan Sumber Dana Pihak Ketiga dengan baik, 
sehinggaamenghasilkanadanadapatadigunakanauntukakegiatanaoperasionalabankater
sebut. Apabila Current ratio stabil maka akan mencapai tingkat Return on assets yang 




Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 






egaraaIndonesia, TbkayangaterdaftaradiaBursa EfekaIndonesiaa(BEI). Sampel 
yangadigunakan berupa laporanaNeracaadana laporanaLaba/Rugia 
padaaperiodeatahuna2009asampaiadengana2016. 
Hasil penelitian ini dilihat dari uji t menunjukkan bahwa Sumber Dana Pihak 
KetigaatidakaberpengaruhaterhadapaReturnaonaassets.aSedangkanaCurrentaratioabe
rpengaruhaterhadapaReturnaonaassets PT Bank Negara Indonesia, Tbk periode 2009-
2016. Saran bagi Penulis selanjutnya agar mengembangkan lebih lanjut penelitian 
mengenai Sumber Dana Pihak Ketiga dengan menambahkan jenis rasio keuangan 
lainnya agar hasil penelitian lebih berkembang. 
 
Kata Kunci : Returnaonaassets (ROA), SumberaDanaaPihakaKetigaaDanaCurrent 










kegiatan perekonomian atau 
perkembangan kegiatan bisnis suatu 
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perusahaan pun semakin meningkat. 
Perbankan merupakan salah satu jenis 
usaha yang ikut meningkat dan sangat 







Menurut Kasmir (2012:12), 
pengertian bank yaitu “Lembaga 
keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat serta 
memberikan jasa bank lainnya”. 








umberadanaayangaterbesar yang paling 
diandalkan oleh bank. Menurut 
FriantoaPandia (2012:9), 
pengertianasumberadanaapihakaketiga 
yaitu “dana yang berasal dari masyarakat 
yang dihimpun dalam bentuk giro 
(demand deposit), tabungan (saving 
deposit) dan deposito (time deposit)”. 
























Total danaapihakaketiga pada 
tahun 2016 sebesar Rp 453,5 triliun atau 
tumbuh 140,6% dibandingkan tahun 2009 
yaitu sebesar Rp 188,4 triliun. Giro 
mengalami pertumbuhan tertinggi yaitu 
sekitar 172,0% menjadi Rp 
122,6atriliunadariaRp 45 triliunadiatahun 
2009. Tabunganatumbuh 169,7% 
menjadiaRp 158,6 triliunadariaRp 
58,8atriliunadiatahuna2009.Depositoatum
buh 82,4% menjadiaRp 154, 2 
triliunadariaRp 84,5 triliunadiatahun 
2009. Total dana pihak ketiga yang 
mengalami penurunan tertinggi pada 
tahun 2010 yaitu sekitar 3,1% dilihat dari 
tahun sebelumnya. 
Current ratio pada tahun 2016 
mengalami inflasi sebesar 18% dibanding 
tahun 2009 yaitu 1,11%. Kenaikan 
tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu 
tumbuh sebesar 6,3% menjadi 1,18% dari 
1,11% pada tahun 2009. 
Return on assets (ROA) pada 
tahun 2016 tumbuh sekitar 58,8% 
daria1,7% 
padaatahuna2009amenjadia2,7% 
padaatahuna2016. NilaiaROA selama 8 
tahun terakhir mengalami fluktuasi 
terendah pada tahun 2012 yaitu sekitar -
0,68% dibanding tahun sebelumnya yang 
memiliki nilai ROA 2,95%. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
Penulis tertarik untuk membuat judul 
penelitian dengan judul “Pengaruh 
Sumber Dana Pihak Ketiga Dan Current 
Ratio Terhadap Return On Assets (ROA) 
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Pada PT Bank Negara Indonesia, Tbk 
Tahun 2009 – 2016”. 
 








diinginkan. Manajemen keuangan juga 






manajemen keuangan menurut Agus 
Sartono (2008:15) adalah sebagai berikut : 
a. Memaksimumkan Profit 
b. Memaksimumkan Kemakmuran Para 
Pemegang Saham 
 Bank 
Bank merupakan badan usaha 
yang bergerak di bidang keuangan yang 
fungsi utamanya menghimpun dana dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
























mendukung kegiatan operasional bank 
yaitu Simpanan Giro, Simpanan Tabungan 
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 Current Ratio 
Current ratio adalah salah satu 
indikator dari rasio likuiditas yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 





















Rasio ini sekaligus merupakan 
indikator efisiensi manajerial bank yang 
mengindikasikan kemampuan manajemen 
dalam pengelolaan aset-asetnya untuk 
memperoleh keuntungan. Menurut 
Lukman Dendawijaya (2009), “bahwa 
dalam penentuan tingkat kesehatan bank, 
Bank Indonesia lebih mementingkan 
penilaian besarnya Return On Assets 
(ROA) dan tidak memuaskan unsur 
Return On Equity (ROE). Hal ini 
dikarenakan Bank Indonesia sebagai 
pembina dan pengawas perbankan lebih 
mengutamakan profitabilitas suatu bank 
yang diukur dengan aset yang dananya 
sebagian besar berasal dari dana simpanan 
masyarakat”. 
  
             Rumus Return On Assets : 
 
       
R           R OA = Laba Bersih Setelah Pajak   
             Total Aset  
 
  














ibusiapendapatanabunga bagi bank yang 
akan berdampak pada tingkat return on 
assets (laba) bank. 
Pendapatan yang diterima bank 
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 Hubungan Current Ratio Terhadap 
Return On Assets 








tsayangamaksuimal, hal tersebut akan 
menjaga kepercayaan nasabahnya atas 
dana yang dititipkan. 
Current ratio yang mengalami 
kenaikan memiliki pengaruh terhadap 































riset kepustakaan, artinya memperoleh 
data kepustakaan sebagai landasan teori 
dalam menganalisis masalah yang diteliti, 
dengan cara mempelajari buku-buku 
ilmiah, literature dan media informasi 
lainnya. 
Variabel bebas (Independen) 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Sumber Dana Pihak Ketiga sebagai X1 

































naatauaasumsi yang dibuat. Hipotesis 




1) Uji Regresi Berganda 
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a. Berdasarkan pengujian 
menggunakan SPSS Ver. 24, 
nilai konstanta sebesar Rp -





lainyaaadalah Rp -11,659. 
b. Koefisien regresi variabel 
Sumber Dana Pihak Ketiga 
bernilai negatif sebesar -7,565. 
Artinya terjadi hubungan yang 
negatif antara DPK dan ROA. 
c. Koefisien regresi Current ratio 
bernilai positif sebesar 13,532. 
Artinya terjadi hubungan yang 
positif aantara Current ratio 
dengan ROA. 
2) Uji Korelasi Berganda 
a. Berdasarkan pengujian 
menggunakan SPSS Ver. 24, 
nilai signifikansi hubungan 
Sumber Dana Pihak Ketiga 
dengan ROA adalah 0,437 > 
0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan 
antara DPK dengan ROA. 
Sedangkan nilai pearson 
correlation adalah sebesar 0,321 
nilai r berada dalam rentang 
0,21 s/d 0,40 artinya tingkat 
hubungan antara DPK dan ROA 
termasuk dalam kategori 
korelasi lemah. 
b. Nilai signifikansi hubungan 
antara current ratio dengan 
ROA sebesar 0,122 > 0,05, 
maka dapat dikatakan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara 
Current ratio dengan ROA. 
Sedangkan nilai pearsona 
correlation adalah sebesar 
0,591 nilai r berada dalam 
rentang 0,41 s/d 0,60 artinya 
tingkat hubungan antara 
Current aratio dengan ROA 
termasuk dalam kategori 
korelasi sedang. 
3) Uji Koefisien Determinasi 
Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS 
Ver. 24, nilai R square menunjukkan 
0,616 yang berarti bahwa variabel 
independen (DPK dan Current 
ratio) mempengaruhi variabel 
dependen (ROA) sebesar 61,6% dan 
sisanya 38,4% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian ini. 
4) Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
a. Berdasarkan pengujian SPSS 
Ver. 24, Sumber Dana Pihak 
Ketiga (X1) diperoleh nilai thitung 
sebesar -1,859 dengan nilai 
signifikansi 0,122 dan ttabel 
2,571. Karena thitung < ttabel (-
1,859<2,571) dan signifikansi > 
0,05 (0,122>0,05) maka Ha 
ditolak Ho diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Sumber 
Dana Pihak Ketiga tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
Return On Assets (ROA). 
b. Berdasarkan pengujian 
menggunakan SPSS Ver. 24, 
Current Ratio (X2) terhadap 
Return On Assets (Y) diperoleh 
nilai thitung sebesar 2,581 dengan 
nilai signifikansi 0,049 dan ttabel 
2,571. Karena thitung> ttabel 
(2,581>2,571) dan signifikansi 
< 0,05 (0,049<0,05) maka Ha 
diterima Ho ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Current 
Ratio memiliki pengaruh 
terhadap Return On Assets 
(ROA). 
5) Uji Signifikansi Simultan (Uji f) 
Berdasarkan pengujian SPSS Ver. 24, Fhitung 
pada tabel ANOVA sebesar 4,004 
dan nilai signifikansi sebesar 0,09 
(0,09>0,05) maka dapat disimpulkan 
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bahwa Sumber Dana Pihak Ketiga, 
Current Ratio secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap Return On 
Assets (ROA). 
Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga 
Terhadap Return On Assets Pada PT 
Bank Negara Indonesia, Tbk 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan uji t diperoleh thitung sebesar 
-1,859 dengan nilai signifikansi 0,122 dan 
ttabel 2,571. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel Sumber Dana Pihak Ketiga 
berpengaruh negatif atau tidak signifikan 
terhadap Return On Assets pada PT Bank 
Negara Indonesia, Tbk. Sumber Dana 
Pihak Ketiga pada PT Bank Negara 
Indonesia, Tbk selalu mengalami 
kenaikan yang signifikan setiap tahunnya 
tetapi berbanding terbalik dengan nilai 
ROA yang tidak stabil  dan mengalami 
fluktuasi kenaikan dan penurunan nilai 
pada setiap tahunnya. Oleh karena itu hal 
tersebut yang menyebabkan nilai DPK 
tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Pengaruh Current ratio Terhadap 
Return on assets Pada PT Bank Negara 
Indonesia, Tbk 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan uji t diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,581 dengan nilai signifikansi 
0,049 dan ttabel 2,571. Hal ini 
menunjukkan bahwa Current Ratio 
berpengaruh positif terhadap Return On 
Assets atau signifikan terhadap Return On 
Assets. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajiban jangka pendeknya sehingga 
akan berpengaruh dengan kenaikan Return 
On Assets (ROA). Dengan meningkatnya 
nilai ROA maka perusahaan tersebut 
semakin baik pula kinerjanya sehingga 
akan berdampak pada peningkatan 
profitabilitas yang dinikmati pemegang 
saham. Perusahaan harus mampu menjaga 
agar rasio lancarnya berada dalam batas-
batas yang dapat diterima, khususnya oleh 
pihak pemberi dana (investor). Oleh 
karena itu, variabel Current Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Implementasi Manajerial 
Dalamaujiastatistikadeskriptifanil
ai variable X1 (DPK) 
tidakabervariasiadanacukuparendahadeng
anahasil rata-rata Rp 
287.693,63,sedangkananilai X2 (CR) dan 
Y (ROA) 
jugaatidakabervariasiatetapiauntukaanilai 
rata-rata CR dan ROA 
cukupatinggiakarenaamendekatianilaiama





ujiaautokorelasianilai Durbin Watson 
sebesar 1,837, yaknialebihadari 1 
danakurangadari 3 sesuaiadenganasyarat 
Durbin Watson yaitu 1 < 1,837 < 3. 
Padaaujiahipotesisaregresiaberganda, 
variabel X1 (DPK) terhadap Y (ROA) 
terjadiahubungan yang 
negatifasedangkanavariabel X2 (CR) 
terhadap Y (ROA) terjadiahubungan yang 
positif.DPK dan ROA 
padaakorelasiabergandaatidakaterdapatah
ubunganadenganahasilakorelasialemah, 




n (DPK dan CR) mempengaruhi ROA 
sebesar 61,6% danasisanya 38,4% 
dipengaruhiaolehafaktor lain.Dalamauji t 




a0,122 > 0,05,sedangkan CR 
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0,049 < 0,05. Begitu pula 
denganapenelitianauji f, 
variabelaindependen (DPK dan CR) 
tidakamemilikiapengaruhaterhadap ROA. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan 
1) Dari hasil pengujian secara 
simultan (Uji f) dapat diketahui 
bahwa Sumber Dana Pihak Ketiga 
(DPK) dan Current ratio secara 
simultan tidak memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap Return 
On Assets (ROA) dengan taraf 
signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 
0,09 > 0,05 dan dilihat dari hasil 
koefisien determinasi bahwa 
secara bersama-sama (simultan) 
DPK dan CR memberikan 
pengaruh terhadap ROA sebesar 
61,6%. Sehingga dapat 
disimpulkan ROA PT Bank 
Negara Indonesia, Tbk pada tahun 
2009-2016 dapat dijelaskan oleh 
DPK dan CR sebesar 61,6% dan 
sisanya 38,4% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dijelaskan 
dalam penelitian ini. 
2) Sumber Dana Pihak Ketiga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Assets (ROA). Hal  
0,122 > 0,05 dan thitung lebih kecil 
dari ttabel atau -1,859 < 2,571 Ha 
ditolak. 
3) Current Ratio memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ROA. Hal ini 
dilihat dari nilai signifikansi pada 
uji t yakni lebih kecil dari taraf 
signifikansi sebesar 0,049 < 0,05 
dan thitung lebih besar dari ttabel atau 




1) Periode waktu penelitian dibatasi 
hanya 8 tahun, yaitu dari tahun 
2009 sampai 2016. 
2) Rasio keuangan yang digunakan 
dalam penelitian ini relatif sedikit, 
hanya 2 rasio saja yaitu Currebt 
Ratio dan Return On Assets. 
3) (Penelitian ini dilakukan pada PT 
Bank Negara Indonesia, Tbk 
dengan menggunakan data 
sekunder dari Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
Saran 
1) Perusahaan harus meningkatkan 
laba perusahaan setiap tahunnya 
agar ROA selalu stabil atau tidak 
mengalami penurunan. 
2) Di sisi lain pada variabel Current 
Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap ROA, namun nilai 
signifikansi hampir mendekati 
taraf signifikansi pada uji t. Oleh 
karena itu harus lebih mampu 
dalam melunasi kewajiban jangka 
pendeknya. 
3) Bagi para penulis selanjutnya yang 
tertarik pada penelitian ini, 
sebaiknya memperpanjang periode 
penelitian dan menambahkan 
variabel lain yang dapat 
mempengaruhi ROA sehingga 
penelitian ini memiliki hasil yang 
lebih maksimal dan berkembang. 
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